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Diteruskan

Diinformasikan kepada saudara-saudara
kita yang melintasi tol Jatim bahwa
harus berhati-hati karena ada rapid test
antigen di tempat istirahat. beberapa titik
yang dilakukan test yaitu:
1.tol Ngawi-Kertosono ada dj
Adan TI KM 597 B, TIP.

KM 626 B dan T

| KM 597
A\ dan TIP
an TIS KM

baya - Mojokerto di TIP KM

3.tol Surabaya - Gempol TIP KM 754 A
dan TIP KM 753 B.

4.tol Gempol - Pasuruan berada di TIS KM
792 Adan TIS KM 792 B.

5.tol Pandaan - Malang di TI KM 66 A dan
TISKM 66 B. 09.03
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1. Rapid Test Antigen di Rest Area Tol Jatim

Penjelasan:

| Telah beredar pesan berantai WhatsApp

sebuah informasi yang mengatakan adanya
rapid test antigen di beberapa titik di rest
area atau tempat istirahat jalan tol Jawa
Timur.

Faktanya, informasi yang mengatakan
bahwa ada rapid test antigen di jalan tol
adalah salah. Menurut Kanit 2 Sat PJR Jatim
Iptu Roni Faslah menegaskan bahwa saat
ini tidak ada layanan rapid test antigen di
jalan tol di Jatim seperti kabar yang beredar.
Roni mengatakan bahwa memang ada
layanan rapid test antigen di jalan dan itu
ada di Kota Malang yang digelar Pemkot
Malang. Tetapi tidak ada layanan rapid test
antigen di tol di Jatim. Kalau di Kota Malang
ada. Infonya dari wali kota Malang, tapi
bukan di jalan tol.



GY

KOMINFO

L O .lo

Irwan Prayinto
Facebook

tor O Sumaltra Bargl

TAMPILKAN PROJ

pribadi meminta dengan hnrmot
untuk
Bergabung dengan grup ini .}
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2. Akun Facebook Mencatut Nama Gubernur
Sumbar Mengajak Bergabung ke Grup Diskusi

Penjelasan:

Beredar akun Facebook yang mencatut nama serta
foto Gubernur Sumatera Barat, Irwan Prayitno.
Terlihat akun tersebut melakukan percakapan yang
berisi, “Assalamualaikum. Saya buat grup diskusi
online “Cara menanggulangi wabah C19 terhadap
lingkungan kita” Saya pribadi meminta dengan

hormat untuk bergabung dengan grup ini.”

Faktanya Gubernur Sumatera Barat, Irwan Prayitno
melalui akun Facebook pribadinya mengklarifikasi
langsung bahwa ada yang sedang berusaha
melakukan penipuan menggunakan akun
mengatasnamakannya, untuk itu Irwan meminta
masyarakat untuk tidak menanggapi. Sementara itu,
Kepala Biro Humas Setdaprov Sumbar, Hefdi turut
mengimbau masyarakat untuk waspada terhadap
akun palsu yang mengatasnamakan Gubernur

Sumbar.



https://padangkita.com/ada-akun-palsu-di-media-sosial-mencatut-nama-irwan-prayinto-jangan-ditanggapi/
https://padangkita.com/ada-akun-palsu-di-media-sosial-mencatut-nama-irwan-prayinto-jangan-ditanggapi/
https://www.facebook.com/IrwanPrayitnoOfficial/posts/3856983727678543
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3. Rumah Sakit di Lockdown karena Pasien
Vaksin Covid Pertama Mulai Makan Pasien
Lain

24 Desember pukul 17.31- @
Bagus........ HANS!!!! DAPATKAN PANZERNYA!!I!I!
% Lihat asii - Beri Peringkat Terjemahan Ini

START EATING OTHER PATIENTS
ested for DUI

o) Suka (O Komentari /> Bagikan

Penjelasan:

Beredar di media sosial Facebook sebuah postingan yang berisi sebuah gambar tangkapan layar dari
sebuah media online yang berjudul "HOSPITALS ON LOCKDOWN AS FIRST COVID VACCINE PATIENTS
START EATING OTHER PATIENTS" yang bila diartikan ke dalam Bahasa Indonesia "RUMAH SAKIT DI
LOCKDOWN KARENA PASIEN VAKSIN COVID PERTAMA MULAI MAKAN PASIEN LAIN".

Setelah dilakukan penelusuran, klaim adanya berita yang menyatakan ada rumah sakit di lockdown
karena pasien vaksin Covid-19 pertama mulai memakan pasien lain adalah klaim yang salah. Foto
tersebut merupakan foto editan yang menggabungkan tampilan berita dari media online dengan
foto asli yang sudah diunggah sejak Februari tahun 2019 dan tidak ada hubungan dengan pasien
vaksin Covid-19". Foto asli, dimuat pada artikel berjudul “I Remember the First Time | Saw a Teenager
Die"” yang tayang di situs The New York Times pada 14 Februari 2019 dengan keterangan “The trauma
bay in the emergency department at Temple University Hospital after resuscitation efforts failed” atau

jika diterjemahkan “Tempat trauma di unit gawat darurat di Temple University Hospital setelah upaya

resusitasi gagal”.
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